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Mengapa Komunikasi Penting ? 

 Organisasi tanpa komunikasi ibarat mobil yang 

didalamnya terdapat rangkaian alat-alat otomotif, namun 

tidak berfungsi karena tidak adanya aliran fungsi antara 

satu bagian dengan bagian lain (Redi Panuju,2001:1-2); 

 

 Chester Bernard, sarjana perilaku organisasi 

menekankan: “Dalam setiap teori lengkap (exhaustive) 

mengenai organisasi, komunikasi itu menduduki tempat 

sentral, karena struktur, keluasan (extensiveness), dan 

ruang lingkup organisasi itu hampir seluruhnya 

ditentukan oleh teknik-teknik komunikasi” (Abdullah 

Masmuh, 2010:7) 



Mengapa Komunikasi Penting ? 

 M.T. Meyers dan G.E. Meyer (dalam 

Masmuh 2010:8) :  

 

Komunikasi memungkinkan struktur 

organisasi berkembang dengan memberikan 

alat-alat kepada individu-individu yang 

terpisah untuk mengkoordinir aktivitas 

mereka sehingga tercapai sasaran bersama. 
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No. 1 

Komunikasi 

Lisan dan 

Tertulis. 
Komunikasi Lisan 

Dengan pengecualian tertentu, pada 

umumnya pesan – pesan lisan lebih disukai 

kaena situasi keakraban yang 

ditimbulkannya 

Ilustrasi 
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No. 1 

Komunikasi 

Lisan dan 

Tertulis. 

Komunikasi Tertulis 

Dengan pengecualian tertentu, pada 

umumnya pesan – pesan lisan lebih mudah 

dan cepat dikirimkan, dan biaya lebih 

murah. 

 

 

Ilustrasi 
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2. 

Komunikasi 

Verbal  

dan  

Non Verbal 

Komunikasi Verbal 

Verbal : Simbol atau pesan verbal adalah 

semua jenis symbol yang menggunakan 

satu kata atau lebih.  

 

Ilustrasi 
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2. 

Komunikasi 

Verbal  

dan  

Non Verbal 

Komunikasi Non Verbal 

Non Verbal : Pesan nonverbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata.  

Gerakan isyarat (gesture);Ekpresi wajah; Kontak mata; Postur   

(keseluruhan itu disebut juga sebagai body language) 

Ilustrasi 
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3.  Komunikasi 

ke bawah, ke 

atas 

Komunikasi ke bawah 

a. Komunikasi ke bawah, mempunyai fungsi 

pengarahan, perintah, indoktrinasi, inspirasi, 

dan evaluasi. 

Ilustrasi 
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3.  Komunikasi 

ke bawah, ke 

atas 

b. Komunikasi ke atas,  

Berupa laporan prestasi kerja, saran-saran 

dan rekomendasi, usulan anggaran, 

pendapat  atau opini, keluhan, permohonan 

bantuan. 

Ilustrasi 
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4. Komunikasi 
formal dan 

informal 

Komunikasi formal  

• Komunikasi informal   
Komunikasi formal: pesan/informasi dikirimkan, ditransfer, dan 
diterima melalui pola hierarki kewenangan organisasi yang telah 
ditetapkan dalam struktur organisasi atau yang biasa disebut sebagai 
rantai komando. 
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4. Komunikasi 

Formal Dan 

Informal 

Komunikasi Informal  

• Komunikasi informal  Proses komunikasi dimana arus informasinya sesuai dengan kepentingan 

dan kehendak masing-masing pribadi yang ada dalam organisasi. Proses 

hubungan komunikasi informal tidak mengikuti jalur struktural, sehingga 

bisa saja terjadi seseorang yang mempunyai struktur formal berada di 

bawah, berkomunikasi dengan seseorang di tingkat pimpinan (Miftah Thoha 

dalam Masmuh,2010:14) 

Komunikasi informal sering disebut “grapevine” (selentingan, gossip, atau 

desas desus), karena pertumbuhan dan penyebarannya yang nampak 

serampangan dan tanpa direncanakan terlebih dulu. 

Ilustrasi 
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5. Komunikasi 
satu arah dan 
dua arah. 

Komunikasi satu arah  

Komunikasi  satu arah: menekankan 
penyampaian pesan. Contoh perintah 
dan instruksi lisan maupun tertulis di 
kalangan organisasi militer. 

Ilustrasi 
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5. Komunikasi 
satu arah dan 
dua arah. 

Komunikasi dua arah  

 
Komunikasi dua arah : komunikasi dua 
arah mempunyai suatu sistem umpan 
balik yang terpasang tetap didalamnya 
yang memungkinkan komunikator  
memperoleh feedback. 

Ilustrasi 


